BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Membuat sebuah suita berarti membuat komposisi musik instrumental yang umumnya
merupakan musik absolut. Artinya, seorang komponis harus dapat menuangkan ide-ide
kreatifnya dengan melulu menggunakan nada sebagai medianya. Konsekwensinya,
seorang komponis harus memahami dan mampu mengolah unsur-unsur nada secara
maksimal.

Untuk mengolah unsur-unsur nada itu diperlukan cara. Dan sudah banyak cara yang
digunakan dalam perkembangan musik diatonis yang revolusioner. Seorang komponis
berhadapan dengan tiga pilihan cara:1. Menggunakan cara atan cara-cara yang sudah ada,
2. Menggunakan cara atau cara-cara yang sudah ada sekaligus mengembangkannya, atau
3. Menggunakan cara atau cara-cara yang baru sama sekali. Sudah tentu tiga pilihan cara
ini bersifat tipologis belaka. Dalam kenyataanya batasan dari tiga kemungkinan ini adalah
nisbi.

Sistem deret yang berkembang di seputar awal abad ke 20 merupakan salah satu
pilihan dari cara-cara yang sudah ada. Sistem deret sebagai pilihan mempunyai potensi
untuk dikembangkan secara luwes.

Tesis ini merupakan upaya mengembangkan sistem deret yang dipadukan dengan
konsep heterophoni, termasuk idiom-idiom yang ada pada musik gamelan. Hasilnya
penulis gunakan untuk membuat sebuah suita. Ataun dengan kata lain, karya Suita yang
dibuat penulis merupakan realisasi dari cara atau konsep yang disusun.

Komposisi yang dibuat di atas sebuah konsep yang masih dalam taraf dikembangkan
mempunyai hubungan yang mutualis. Di satu sisi, komposisi tersebut lahir sebagai hasil
dari konsep tersebut; di sisi lain, komposisi sebagai alat bantu mengembangkan atau
mematangkan konsep itu sendiri.

Kegiatan kreatif membuat karya musik tidak dapat lepas dari aspek-aspek subjektif
seperti imajinasi, pembawaan/ karakter pribadi, rasa estetis, maupun intuisi.

Terjadinya benturan antara konsep yang sudah dirancang dengan aspek-aspek

subjektif merupakan hal yang wajar terjadi dalam sebuah proses penciptaan. Dengan
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gemikian sebuah konsep atau metode penciptaan harus mempunyai derajat toleransi yang

cukup untuk memberi ruang gerak pada aspek-aspek subjektif di atas.

garan
Guatu kenyataan bahwa musik diatonis dibangun di atas teori-teori musik yang berasal

dari Barat. Demikian juga perkembangannya. Merupakan sebuah tantangan yang perlu

dijawab oleh mereka yang lahir dan hidup tidak di tempat musik diatonis itu lahir dan

perkembang namun berekspresi lewat musik diatonis.

Entah beban historis, entah kendala faktor genotif, entah beban sosial budaya, semuanya

merupakan tantangan. Agar musik diatonis dapat tumbuh dan berkembang di luar tempat

asalnya itu haruslah ada upaya-upaya yang dilakukan. Upaya-upaya itu berupa:

1. Lebih menggalakkan bidang kreatif (penciptaan) daripada sekedar bidang re-kreatif

- (cipta ulang).

2. Eksplorasi kemungkinan-kemungkinan cara-cara baru dalam bidang komposisi, entah
baru sama sekali ataupun pengembangan dari cara-cara yapg telah dibuat
sebelumnya. Untuk semua itu tidak ada cara lain selain,

3. Menguasai ilmu musik diatonis secara maksimal.
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